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ABSTRAK

AWANDA RUSMIN, 2024, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
SEDIAAN EMULGEL EKSTRAK BATANG PATAH TULANG
(Euphorbia tirucalli L.) SEBAGAI PENYEMBUH LUKA SAYAT
PADA PUNGGUNG KELINCI NEW ZEALAND, SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr.
apt. lka Purwidyaningrum, S.Farm., M.Sc. dan apt. Siti Aisiyah,
M.Sc.

Batang tanaman patah tulang bermanfaat sebagai alternatif
pengobatan pada luka sayat karena mengandung senyawa sapogenin,
asam elagat dan glikosida yang berkhasiat mempercepat proses
penyembuhan luka. Emulgel merupakan bentuk sediaan topikal yang
tepat untuk pengobatan luka sayat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ekstrak batang patah tulang dapat diformulasikan
menjadi sediaan emulgel dengan mutu fisik yang baik, serta untuk
mengevaluasi aktivitas dan konsentrasi gelling agent HPMC dalam
menyembuhkan luka sayat.

Ekstrak batang patah tulang diperoleh melalui metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak tersebut kemudian
diformulasikan menjadi emulgel dengan konsentrasi 10% dan variasi
konsentrasi gelling agent HPMC, vyaitu 1%, 3%, dan 5%. Sediaan
emulgel yang dihasilkan diuji sifat fisiknya, meliputi uji organoleptik,
homogenitas, tipe emulgel, pH, daya lekat, daya sebar, viskositas, serta
uji stabilitas. Aktivitas penyembuhan luka diuji pada kelinci New
Zealand. Data hasil pengamatan terhadap penyembuhan luka sayat, mutu
fisik, dan stabilitas emulgel dianalisis secara statistik menggunakan
SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak batang patah tulang
dapat diformulasikan menjadi sediaan emulgel dengan mutu fisik dan
stabilitas yang baik. Emulgel ekstrak batang patah tulang terbukti
memiliki aktivitas penyembuhan luka sayat, dengan konsentrasi gelling
agent HPMC 1% sebagai konsentrasi yang paling efektif.

Kata Kunci : Batang patah tulang (Euphorbia tirucalli ), ekstrak,
emulgel, anti luka sayat
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ABSTRACT

AWANDA RUSMIN, 2024, FORMULATION AND ACTIVITY
TEST OF PATAH TULANG STEM (Euphorbia tirucalli L.)
EXTRACT EMULGEL PREPARATION AS A HEALER FOR
CUT WOUNDS ON THE BACK OF NEW ZEALAND RABBITS,
THESIS OF THE PHARMACY STUDY PROGRAM, FACULTY
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.
Supervised by Dr. apt. Ika Purwidyaningrum, S.Farm., M.Sc. and
apt. Siti Aisiyah, M.Sc.

The stem of the Patah Tulang plant is beneficial as an alternative
treatment for cuts because it contains compounds such as sapogenin,
ellagic acid, and glycosides, which help accelerate the wound healing
process. Emulgel is an appropriate topical preparation for treating cuts.
This study aims to determine whether the extract of the Patah Tulang
stem can be formulated into an emulgel with good physical properties
and to evaluate the activity and concentration of the gelling agent HPMC
in wound healing.

The extract of the Patah Tulang stem was obtained using the
maceration method with 96% ethanol as the solvent. The extract was then
formulated into an emulgel with a concentration of 10% and varying
concentrations of the gelling agent HPMC (1%, 3%, and 5%). The
resulting emulgel formulations were tested for their physical properties,
including organoleptic tests, homogeneity, emulgel type, pH,
adhesiveness, spreadability, viscosity, and stability. The wound healing
activity was tested on New Zealand rabbits. Data on wound healing,
physical properties, and the stability of the emulgel were analyzed
statistically using SPSS.

The results of the study showed that the extract of the Patah
Tulang stem can be formulated into an emulgel with good physical
properties and stability. The emulgel made from the extract of the Patah
Tulang stem demonstrated wound healing activity, with the most
effective concentration of the gelling agent HPMC being 1%.

Keyword : Euphorbia tirucalli stem, extract, emulgel, anti-incised
wound
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan bagian tubuh terluar yang berperan penting
dalam tubuh manusia, termasuk melindungi organ dalam seperti pusat
sensorik, tempat penyimpanan vitamin D, sistem termal tubuh, dan
sistem ekskresi, yaitu keluarnya air melalui keringat (Arisanty, 2013).
Jika kulit terluka secara fisiologis, proses penyembuhan dan
pembaharuan sel akan berjalan normal. Luka adalah robeknya jaringan
akibat rusak atau hilang bahan yang dapat merusak fungsi pelindung
kulit dan berhubungan dengan kerusakan jaringan lain (Kartika, 2015).
Cedera dapat terjadi karena terjatuh, kecelakaan mobil, trauma benda
tumpul atau benda tumpul, atau prosedur pembedahan.

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018
menunjukkan bahwa urutan persentase luka terbanyak adalah luka
memar atau lecet 64,1%, luka terkilir 32,8% dan luka sayat 20,1%.
Kejadian pada luka sayat merupakan urutan ketiga terbanyak dari
kejadian cedera luka. Menurut Riset Kesehatan Dasar (2017),
menyatakan jenis cedera yang umum terjadi antara lain trauma benda
tumpul (70,9%), luka robek (23,2%), luka memar, luka sayat (32,2%),
luka tusuk, maupun luka tembak.

Luka sayat adalah suatu jenis kerusakan atau hilangnya jaringan
tubuh yang disebabkan oleh suatu benda tajam. Luka sayat sering terjadi
akibat kontak dengan benda tajam seperti pisau, gunting, kaca dan
biasanya juga terjadi pada saat melakukan aktivitas sehari-hari atau
kecelakaan dengan benda tajam (Singh, 2021). Perawatan luka terbuka
sangatlah penting, Apabila seseorang mengalami luka maka fungsi kulit
dan jaringan akan menurun, jika luka tidak diobati maka luka akan
semakin parah dan dapat menimbulkan resiko infeksi seperti gangren
dan tetanus. Jika infeksi ini tidak dikendalikan, dapat menyebabkan
kecacatan, penyakit kronis, infeksi tulang, dan bahkan kematian. Oleh
sebab itu diperlukan pengobatan dan penangan yang tepat untuk
mengurangi infeksi dan mempercepat proses penyembuhan pada luka
(Sjamsuhidajat et al., 2017). Tubuh manusia mempunyai mekanisme
khusus untuk menutup luka agar mencegah kerusakan. Peradangan
merupakan mekanisme pertahanan tubuh pertama yang mengawali
penyembuhan luka (Abdulrahmat, 2014).



Penyembuhan luka merupakan proses kompleks yang terdiri atas
beberapa tahapan: fase koagulasi, fase inflamasi, fase proliferasi, dan
fase remodeling. Apabila luka telah menyatu kembali dan mencapai
kekuatan normal maka luka dikatakan telah sembuh (Arisanty, 2013).
Produk medis yang mengandung sintetik banyak digunakan dalam
pengobatan luka di masyarakat. Akan tetapi penggunaan obat dalam
jangka waktu panjang dapat mengakibatkan efek samping. Oleh karena
itu, diperlukan metode lain untuk menangani cedera dan mencegah efek
samping yang tidak diinginkan.

Indonesia menjadi salah satu negara dengan keanekaragaman
hayati terbesar setelah Brazil dimana ada kira-kira 30.000 spesies
tumbuhan dan 7.000 diantaranya bermanfaat untuk mengobati beragam
jenis penyakit. Jenis tanaman obat yang bisa dijadikan alternatif untuk
pengobatan luka salah satunya adalah tanaman patah tulang
(Euphorbia tirucalli L.). Tanaman patah tulang adalah tanaman yang
dapat bertahan hidup di daerah tropis seperti negara Indonesia, hidup
bersentuhan langsung dengan paparan matahari. Di Indonesia tanaman
patah tulang biasanya ditanam di luar ruangan, menggunakan pot atau
sebagai tanaman pagar (Wijayakusuma et al., 2011).

Hasil skirining fitokimia dari penelitian yang telah dilakukan
Asbor (2006) membuktikan bahwa pada batang patah tulang terdapat
senyawa Sapogenin dan tanin. Batang patah tulang mengandung
sapogenin, glikosida dan asam elagat (Toana dan Nasir, 2010). Dari
beberapa senyawa batang patah tulang tersebut, yang berfungsi sebagai
penyembuhan luka adalah senyawa sapogenin dan tanin. Mekanisme
kerja senyawa sapogenin yakni dapat mempengaruhi tahap awal
perbaikan jaringan dengan cara mencegah produksi jaringan luka yang
berlebihan (Setyoadi dan Sartika, 2010). Mekanisme kerja senyawa tanin
sebagai astringent yakni mengecilkan pori-pori kulit dan menghentikan
pendarahan pada kulit sehingga luka dapat menutup (lzzati, 2015).
Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Qomariah et
al., pada jurnal dengan judul Efektivitas Salep Batang Patah Tulang
(Euphorbia tirucalli L.) Pada Penyembuhan Luka Sayat Tikus Putih
(Rattus norvegicus) dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 20% sudah
memenuhi uji kestabilan fisik dan menunjukkan bahwa salep ekstrak
batang patah tulang (Euphorbia tirucalli L.) dapat mempercepat proses
penyembuhan luka sayat tikus putih dengan dosis yang paling efektif
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yaitu 10%. Oleh karena itu, tanaman patah tulang dapat dikembangkan
menjadi produk farmasi misalnya dalam bentuk sediaan emulgel.

Emulgel adalah suatu sediaan farmasi untuk pengobatan topikal
yang terdiri atas dua fase yakni emulsi dan gel dengan tujuan untuk
meningkatkan penyerapan bahan aktif yang tidak dapat dicapai dengan
gel dan untuk memberikan rasa penggunaan yang tidak bisa didapatkan
melalui emulsi. Pada sediaan emulgel fase airnya ditingkatkan
viskositasnya dengan penambahan gelling agent pada waktu yang
bersamaan (Baibhav et al., 2011). Dalam formulasi pembuatan sediaan
emulgel, gelling agent merupakan komponen krusial yang dapat
memengaruhi sifat fisik dari emulgel yang dihasilkan. Salah satu gelling
agent yang terbukti paling ideal dalam hal stabilitas fisik adalah HPMC,
yang lebih optimal dibandingkan dengan karbopol (Nursiah &
Faradibah, 2011). Variasi konsentrasi gelling agent, seperti HPMC
berpengaruh terhadap laju pelepasan zat aktif. Semakin tinggi
konsentrasi HPMC, semakin kental sediaan yang dihasilkan, sehingga
viskositas meningkat. Hal ini menyebabkan diameter penyebaran
menjadi lebih kecil, yang pada akhirnya mempengaruhi efektivitas
terapi. Dengan kata lain, peningkatan viskositas akibat konsentrasi
HPMC yang lebih tinggi dapat menghambat laju difusi zat aktif keluar
dari sediaan, sehingga mempengaruhi seberapa efektif zat tersebut dalam
memberikan efek terapeutik pada area yang ditargetkan.

Bentuk sediaan emulgel cocok digunakan untuk mengobati luka
sayat karena tidak lengket, mudah untuk dibersihkan dan memberikan
sensasi dingin ketika digunakan. Minimnya penelitian tentang aktivitas
batang patah tulang sebagai anti luka sayat yang diformulasikan menjadi
sediaan emulgel merupakan dasar dilakukannya penelitian ini. Oleh
karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan pengembangan penelitian
terhadap batang patah tulang menjadi sediaan emulgel yang memiliki
mutu fisik baik, memiliki aktivitas sebagai anti luka sayat serta efektif
sebagai obat penyembuh luka sayat pada kelinci dengan konsentrasi
ekstrak batang patah tulang yaitu 10%. Penelitian dilakukan secara
kuantitatif dengan mengukur panjang luka pada punggung kelinci
menggunakan jangka sorong dan kualitatif dengan menguji mutu fisik
sediaan emulgel.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas maka dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini antara lain:

1. Apakah variasi konsentrasi gelling agent HPMC mempengaruhi
kualitas mutu fisik dan stabilitas emulgel yang baik sesuai dengan
persyaratan?

2. Apakah variasi konsentrasi gelling agent HPMC pada sediaan
emulgel mempengaruhi penyembuhan luka sayat pada punggung
kelinci?

3. Formulasi sediaan emulgel ekstrak batang patah tulang manakah
yang paling efektif dalam penyembuhan luka sayat pada punggung
kelinci?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai sesuai dengan permasalahan

di atas antara lain:

1. Mengetahuia variasi  konsentrasi  gelling agent HPMC
mempengaruhi kualitas mutu fisik dan stabilitas emulgel yang baik
sesuai dengan persyaratan.

2. Mengetahui variasi konsentrasi gelling agent HPMC pada sediaan
emulgel mempengaruhi penyembuhan luka sayat pada punggung
kelinci.

3. Mengetahui formulasi sediaan emulgel ekstrak batang patah tulang
yang paling efektif dalam penyembuhan luka sayat pada punggung
kelinci.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan informasi baru dalam bidang
kesehatan untuk peneliti lain dan masyarakat luas bahwa ekstrak batang
patah tulang dapat diformulasikan menjadi sediaan emulgel dan
berkhasiat sebagai penyembuh luka sayat dengan memicu tumbuhnya sel
epitel baru pada luka agar mempercepat proses penyembuhan luka sayat.



